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INTISARI 
 
Universitas Atma Jaya Yogyakarta telah mengembangkan sistem informasi 
akademik yang digunakan untuk mengelola informasi pribadi mahasiswa, pengambilan 
kuliah, nilai kuliah tiap semester, transkrip nilai, dan sebagainya untuk mahasiswa. 
Informasi ini dibutuhkan oleh mahasiswa atau orang tua mahasiswa untuk memgetahui 
perkembangan studi dari mahasiswa tersebut. Informasi ini sudah bisa diakses lewat web 
melalui situs SIAMA (Sistem Informasi Akademik Mahasiswa). 
 Sementara itu, email yang sebelumnya telah menjadi sarana komunikasi digital 
semakin populer dengan semakin maraknya penggunaan smart phone untuk layanan push 
email, seperti Blackberry. Saat ini layanan push email tidak hanya dimiliki smartphone 
saja, tetapi handphone low-end juga banyak yang sudah mendukung push email. 
 Penelitian ini mengembangkan sistem informasi akademik mahasiswa dengan 
memberikan layanan berupa pengiriman informasi akademik mahasiswa melalui 
attachment  dari email yang dikirimkan secara otomatis kepada mahasiswa atau orang tua 
yang meminta informasi tersebut. Email blaster dapat dimanfaatkan juga untuk 
mengirimkan informasi akademik ke setiap mahasiswa dan orang tua pada waktu yang 
telah ditentukan. 
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1. PENDAHULUAN 
 
 
1.1 Latar Belakang 
Universitas Atma Jaya Yogyakarta saat ini telah mengimplementasikan Sistem Informasi 
Akademik (SIATMA) yang digunakan untuk mendukung proses administrasi kegiatan 
akademik seperti penawaran kelas, pendaftaran kelas, pengaturan ujian tengah dan akhir 
semester, pemasukan data nilai, dan kegiatan akademik lainnya. Seluruh fakultas yang ada 
di Universitas Atma Jaya Yogyakarta sudah menggunakan SIATMA. Universitas juga 
telah mengembangkan Sistem Informasi Akademik Mahasiswa (SIAMA) yang 
memberikan layanan berupa informasi akademik dari mahasiswa melalui web. 
 Sementara itu, email yang sebelumnya telah menjadi sarana komunikasi digital 
semakin populer dengan semakin maraknya penggunaan smart phone untuk layanan push 
email, seperti Blackberry. Saat ini layanan push email tidak hanya dimiliki smartphone 
saja, tetapi handphone low-end juga banyak yang sudah mendukung push email. Meskipun 
komunikasi digital bisa dilakukan melalui chatting atau SMS, tetapi layanan email 
dianggap masih lebih formal dan nyaman untuk informasi yang ukurannya agak besar. 
Seseorang yang ingin berkomunikasi lewat email tidak harus selalu online, karena dia bisa 
menerima email meskipun sedang offline. 
 Pengembangan sistem email autoresponder  (mail/report on demand) ini ditujukan 
agar mahasiswa atau orang tua mahasiswa dapat mengakses informasi akademik dengan 
cara mengirimkan email dengan format tertentu. Sistem akan menerima email, mengecek 
alamat email dengan data di basisdata, mengecek format email dan informasi yang diminta, 
menciptakan report berupa file  berformat pdf yang dijadikan attachment  dari email 
balasan yang akan dikirimkan secara otomatis. Sementara pengembangan sistem email 
blaster ditujukan agar pihak universitas bisa memberikan informasi akademik, seperti hasil 
studi mahasiswa atau pengumuman ke mahasiswa/orang tua dengan cepat. Layanan ini 
diharapkan bisa melengkapi layanan penyampaian informasi akademik ke mahasiswa atau 
orang tua yang selama ini disampaikan secara tercetak memlalui Tata Usaha, maupun 
berbentuk softcopy melalui web SIAMA. 
  
BAB 
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1.2. Perumusan Masalah 
Rumusan masalah yang akan dijawab melalui penelitian yang akan dilakukan 
adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana mengembangkan sistem email autoresponder  yang berisi informasi 
akademik? 
2. Bagaimana mengembangkan sistem email blaster untuk menyampaikan informasi 
akademik? 
 
1.3 Tujuan Penelitian: 
      Penelitian yang akan dilakukan bertujuan untuk:  
1. Mengembangkan sistem email autoresponder  dengan attachment . 
2. Mengembangkan email blaster untuk menyampaikan informasi akademik pada 
mahasiswa atau orang tua dengan cepat. 
 
1.4 Metodologi: 
            Penelitian ini dilakukan dengan melakukan sejumlah aktivitas yang berkaitan, 
antara lain: 
1. Studi Pustaka 
Studi pustaka dilakukan dengan mengumpulkan informasi dari buku-buku, artikel, 
maupun jurnal ilmiah yang membahas mengenai hal-hal yang terkait dengan email 
autoresponder dan email blaster, beserta cara implementasiannya. 
2. Analisis Kebutuhan Sistem. 
Analisis kebutuhan sistem dilakukan dengan menggali kebutuhan fungsional dari 
layanan aplikasi yang akan dikembangkan dan menentukan sejauh mana 
kebutuhan-kebutuhan tersebut akan diakomodasi dalam layanan aplikasi yang akan 
dibangun. 
3. Perancangan Sistem. 
Perancangan sistem dilakukan untuk mendapatkan deskripsi mengenai arsitektural 
aplikasi dan deskripsi data.  
4. Implementasi Sistem. 
Implementasi sistem dilakukan dengan menterjemahkan deskripsi perancangan 
yang telah dibuat ke dalam kode-kode program sesuai dengan tools yang digunakan 
untuk membangun aplikasi. 
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5. Pengujian Sistem 
Pengujian sistem dilakukan untuk menguji fungsionalitas aplikasi yang akan 
dibangun apakah sudah sesuai dengan spesifikasi yang telah ditentukan(mengambil 
email, menerjemahkan permintaan layanan, membuat file  informasi akademik, dan 
mengirimkan ke email orangtua mahasiswa).  
6. Penulisan Laporan dan Dokumentasi 
Tahap ini dilakukan dengan membuat dokumentasi terhadap seluruh aktivitas 
penelitian dengan harapan dapat dipergunakan untuk penelitian lainnya. 
 
1.5 Manfaat Hasil Penelitian 
            Manfaat yang didapat dari penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai berikut: 
1. Universitas bisa memberikan layanan penyampaian informasi akademik mahasiswa 
melalui media email yang akan dikirimkan secara otomatis. 
2. Mahasiswa atau orang tua mahasiswa bisa mendapatkan informasi akademik 
melalui media email yang dapat diakses dengan mudah melalui komputer atau 
piranti mobile. 
 
. 
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2. LANDASAN TEORI 
 
2.1 Tinjauan  Pustaka Mengenai Email Autoresponder dan Email Blaster 
Email, layanan jaringan yang paling popular, telah mengubah cara berkomunikasi 
masyaratakat dengan kesederhanaan dan kecepatannya (Cisco, 2010). Sebelum bisa 
dijalankan pada sebuah komputer atau piranti lainnya, email membutuhkan beberapa 
aplikasi dan layanan. Dua contoh application layer protocol adalah Post Office Protocol 
(POP) dan Simple Mail Transfer Protocol (SMTP), yang berjalan dalam mode proses 
client/server. POP dan POP3 adalah client/server protocol yang bertugas mengirim email 
dari mail server ke mail client. SMTP bertugas mengirimkan email dari client ke mail 
server dan pengiriman email antar server. Gambar 1 menunjukan keterlibatan protokol-
protokol ini dalam proses pengiriman email. 
 
Gambar 2.1 Protokol pada layanan email. 
 
Mail autoresponse merupakan suatu sistem dimana dapat merespon secara otomatis 
email yang masuk ke suatu alamat email (mail server) dan kemudain melakukan autoreply. 
Autoresponder  sudah banyak diaplikasikan dalam jaringan Internet, seperti yang 
dilakukan oleh Yahoo dan Google. Ketika seseorang mendaftar menjadi pengguna dalam 
Yahoo mail maka ia secara langsung mendapat email yang berisi sambutan dari Yahoo 
mail itu sendiri. Ini merupakan salah satu penerapan mail autoresponse (Satoto, 2009). 
BAB 
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Kartu Rencana Studi, jadwal kuliah, jadwal ujian, nilai merupakan salah satu 
bagian dari proses akademik di perguruan tinggi. Oleh karena itu, fakultas hendaknya 
dapat memberikan umpan balik kepada mahasiswa agar mahasiswa dapat mengetahui 
perkembangan studinya. Sebagai bagian dari Sistem Informasi Akademik (SIA) yang 
merupakan salah satu bagian yang disiapkan untuk mengelola dan mendukung kegiatan 
akademik, maka diharapkan mampu memberikan informasi kapanpun dan dimanapun 
mahasiswa membutuhkan. Dengan permasalahan seperti ini, maka dibutuhkan sebuah 
sistem yang dapat mengorganisir batasan-batasan tersebut. Sehingga dibangun sebuah 
sistem yang dapat memfasilitasi batasan-batasan yang sudah ditentukan.Apliaksi web 
SIAMA dikembangkan agar mahasiswa atau orang tua mahasiswa bisa melihat 
perkembangan studi dari mahasiswa tersebut. Fitur yang dimiliki oleh sistem ini adalah 
dapat menampilkan Kartu Hasil Studi, Rapor, Jadwal Kuliah Mahasiswa, Jadwal Ujian, 
Presensi Mahasiswa, serta informasi akademik terakhir dari mahasiswa. Sistem Informasi 
ini dikembangkan dengan menggunakan teknologi ASP.NET dengan bahasa pemrograman 
C# dan SQL Server 2005 yang bertindak sebagai media penyimpanan basis data 
(Wibisono, 2010). 
 Kodrat Iman Satoto (Satoto, 2009) melakukan penelitian mengenai sistem mail 
autoresponder  yang diintegrasikan pada Sistem Informasi Akademik. Sistem ini berfungsi 
untuk memberikan layanan informasi akademik melalui email secara otomatis. Sistem 
autoresponder  ini dibangun dengan dua skrip yaitu skrip filter email (menggunakan 
Procmail) untuk memilih pesanan informasi yang valid dan skrip untuk menjawab secara 
otomatis (menggunakan PHP). Gambar 2 menunjukkan email yang berisi transkrip nilai 
yang dikirimkan oleh autoresponder .  
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Gambar 2.2 Transkrip nilai yang dikirim autoresponder . 
 
Pengembangan sistem responder email otomatis juga dikembangkan oleh Willmen 
Panjaitan (Panjaitan, 2010), dimana sistem pelaporan akademik yang dirancang 
dikembangkan untuk memudahkan penyebaran informasi pelaporan hasil studi mahasiswa 
dengan menggunakan email. Pembangunan sistem ini akan menerapkan metode 
autoresponder  sehingga setiap email yang masuk dan sesuai dengan kata kunci akan 
segera dibalas oleh sistem secara otomatis. Sistem ini dibangun dengan menggunakan 
teknologi Javamail dan Java sebagai bahasa pemrograman. 
 
 2.2 Simple Mail Transfer Protocol 
SMTP adalah protokol yang akan melayani aplikasi electronic mail atau e-mail. E-
mail terkenal karena memberikan cara yang mudah dan cepat dalam mengirimkan 
informasi. Selain itu email ini dapat menangani file  yang kecil maupun file  yang besar. 
Gambar 3 dan 4, menujukkan perbandingan formati surat konvensional dan email, serta 
struktur alamat email. 
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Gambar 2.3 Format Surat Konvensional dan Email . 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.4 Struktur Alamat Email . 
 
Proses pertukaran e-mail dapat dilihat pada dibawah. Pemakai di terminalnya 
berhubungan dengan user agent (UA). Beberapa agent e-mail yang populer antara lain 
adalah Pine, Pegasus, dan Eudora. Pertukaran mail menggunakan TCP dilakukan oleh 
Message Transport Agent (MTA). MTA yang paling umum untuk UNIX adalah Sendmail. 
Pemakai awam biasanya tidak berhubungan dengan MTA ini. Ini adalah tanggung jawab 
administrator untuk mengatur MTA lokal. Hal ini terlihat di Gambar 5. 
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Gambar 2.5 Proses Pengiriman Email . 
 
2.3 Post Office Protocol (POP) 
Dalam aplikasi Internet, sebuah email client lokal akan menggunakan Post Office 
Protocol version 3 (POP3), untuk mengambil email dari remote server melalui sambungan 
TCP/IP. POP3 ini dibuat untuk mendukung pengguna yang tidak mempunyai akses 24 jam 
ke Internet untuk mengambil semua email pada saat tersambung ke Internet. Walaupun 
umumnya perangkat lunak POP mempunyai pilihan untuk meninggalkan email di server, 
umumnya yang terjadi adalah baut koneksi, ambil semua email, hapus yang ada di server, 
dan masukan ke mailbox di PC sebagai pesan baru. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.6 Sistem Kerja POP3. 
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Bagi mereka yang ingin mengambil email, dan meninggalkannya di server, tidak 
menghapusnya, biasanya menggunakan perintah POP3 UIDL (Unique Identification 
Listing). Dengan cara itu, client dapat terus mengetahui e-mail mana yang sudah di ambil, 
dan mana yang belum di ambil. Mekanisme lain yang dapat digunakan untuk mengambil 
email dan menyimpannya di mail server adalah menggunakan protokol IMAP. 
Seperti halnya protokol Internet yang lama lainnya, POP3 awalnya hanya 
mendukung mekanisme login yang tidak dienkripsi. Hingga hari ini pengiriman password 
dalam bentuk plaintext pada POP3 masih digunakan, tapi beberapa mekanisme otentikasi 
yang lebih aman telah di kembangkan. Salah satunya adalah APOP yang menggunakan 
fungsi hash MD5 untuk menghindari replay attack. 
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BAB 3. ANALISA DAN PERANCANGAN SISTEM 
 
Bab ini berisi analisis kebutuhan dan perancangan serta spesifikasi kebutuhan dan 
perancangan perangkat lunak untuk email autoresponder dan email blaster untuk  
mengembangkan layanan sistem informasi yang ada di Universitas Atma Jaya Yogyakarta, 
yaitu SIATMA (Sistem Informasi Akademik Atma Jaya).  
 
3.1 Analisis Kebutuhan Email Autoresponder dan Email Blaster 
SIATMA merupakan perangkat lunak desktop yang dikembangkan untuk menangani 
proses layanan akademik yang dilakukan Universitas Atma Jaya Yogyakarta. Sistem 
informasi ini menangani proses penawaran kelas kuliah, pengisian KRS, presensi, kelola 
nilai, dan lain-lain. SIAMA merupakan perangkat lunak berbasis web yang dikembangkan 
untuk membantu proses perolehan informasi akademik mahasiswa selama berkuliah di 
Universitas Atma Jaya Yogyakarta. Sistem ini dapat menampilkan jadwal pribadi 
mahasiswa, menampilkan Kartu Hasil Studi mahasiswa, menampilkan transkrip 
mahasiswa, menampilkan persensi mahasiswa untuk matakuliah yang diambil, serta dapat 
menampilkan batasan-batasan dalam mengambil matakuliah tertentu seperti Tugas Akhir, 
Kuliah Kerja Nyata, maupun kerja praktek. 
 
Mahasiswa
Mahasiswa
Internet
Server KRS
Server Basisdata Web Server
Prodi/TU
Orang tua
 
Gambar 3.1 SIATMA dan SIAMA Menyediakan Informasi Akademik 
 
Gambar 3.1 menunjukkan bahwa SIATMA dan SIAMA telah dikembangkan untuk 
menyediakan informasi akademik untuk mahasiswa dan orang tua. Informasi diberikan 
saat mahasiswa melakukan pendaftaran KRS online, melalui laporan tercetak (melalui Tata 
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Usaha), atau diakses melalui web di http://siama.uajy.ac.id. Meskipun sudah bisa diakses 
melalui web dengan menggunakan komputer atau mobile device, tetapi mengharuskan 
mahasiswa atau orang tua untuk selalu online selama mengakses informasi. Oleh karena 
itu, perlu diberikan alternatif pemberian informasi akademik melalui email yang tidak 
mengharuskan mereka untuk selalu online. Selain itu, pemberian informasi melalui email 
dan dokumen berbentuk pdf dianggap lebih formal. Sementara itu, email yang sebelumnya 
telah menjadi sarana komunikasi digital semakin populer dengan semakin maraknya 
penggunaan smart phone untuk layanan push email, seperti Blackberry. Saat ini layanan 
push email tidak hanya dimiliki smartphone saja, tetapi handphone low-end juga banyak 
yang sudah mendukung push email.  
 
3.2 Perancangan Kebutuhan Email Autoresponder dan Email Blaster 
Kebutuhan untuk memperoleh informasi akademik melalui email tersebut dapat 
dipenuhi dengan membuat sistem  pengiriman email ke mahasiswa atau orang tua, dengan 
pilihan layanan: 
1. Autoresponder (mail on demand) 
Sistem kerja autoresponder yang digunakan untuk membalas email permintaan 
informasi kademik secara otomatis adalah sebagai berikut: 
a. Mahasiswa atau orang tua mengirimkan email ke alamat email UAJY 
autoresponder dengan format tertentu. 
b. Sistem akan melakukan pengecekan ke mailbox secara berkala. 
c. Jika ditemukan adanya email dengan format tertentu, maka sistem akan 
melakukan query ke basisdata, untuk melakukan validasi email pemohon 
dan memperoleh informasi akademik. Informasi akademik tersebut dibuat 
dalam bentuk laporan formal dan dijadikan file  berbentuk pdf. 
d. Sistem akan mengirim balik (reply) email permohonan ke alamat pemohon 
(mahasiswa atau orang tua), melalui mail server UAJY sebagai Mail 
Transfer Agent dan mail server mahasiswa/orang tua sebagai Mail Delivery 
Agent. 
e. Mahasiswa atau orang tua membaca email melalui web mail atau aplikasi 
email client, baik mengakses langsung atau dengan memanfaatkan push 
email, melalui komputer atau mobile device yang terhubung internet. 
Sistem kerja autoresponder ini bisa dilihat di Gambar 3.2. 
 
 
 12 
 
 
 
Tata Usaha Mahasiswa
Internet
Mail Server UAJYServer Basisdata Mail Server Orang Tua Mail Server Mahasiswa
Orang Tua
Gambar 3.2 Email Autoresponder 
 
2. Email Blaster 
Sistem kerja email blaster yang digunakan untuk mengirimkan informasi akademik 
ke banyak tujuan sekaligus adalah sebagai berikut: 
a. Pengguna dari Tata Usaha akan menentukan judul dan isi dari email serta 
calon penerima yang dituju, apakah hanya mahasiswa, hanya orang tua, atau 
keduanya. Pengguna juga bisa menentukan yang menerima hanya 
mahasiswa atau orang tua dari angkatan tertentu. Sistem akan membuat 
daftar alamat email dari basisdata sesuai kriteria dari pengguna. 
b. Sistem akan membuat file  laporan akademik (jika diinginkan), kemudian 
dikirimkan satu persatu ke alamat email yang ada di daftar melalui mail 
server UAJY sebagai Mail Transfer Agent dan mail server 
mahasiswa/orang tua sebagai Mail Delivery Agent. 
c. Mahasiswa atau orang tua membaca email web mail atau aplikasi email 
client, baik mengakses langsung atau dengan memanfaatkan push email, 
melalui komputer atau mobile device yang terhubung internet. 
Sistem kerja email blaster dapat dilihat di Gambar 3.3. 
 
(b) 
(c) 
(d) 
(e) 
(a) 
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Tata Usaha Mahasiswa
Internet
Mail Server UAJYServer Basisdata Mail Server Orang Tua Mail Server Mahasiswa
Orang Tua
Gambar 3.3 Email Blaster 
 
3.3 Spesifikasi Kebutuhan Fungsional 
3.3.1 Use case Diagram 
Berdasarkan analisa, kebutuhan fungsionalitas dari email autoresponder dan email 
blaster ini ditunjukkan dengan diagram use case pada gambar 3.4 yang rinciannya akan 
dijelaskan berikut ini: 
 
 
Gambar 3.4 Diagram Use case Sistem Email Autoresponder & Email Blaster 
 
 
mengaktifkan
autoresponder 
Login 
<include> 
admin 
Mail 
Server 
melakukan 
blasting 
generate file 
<include> 
<extend> 
<extend> 
(a) 
(b) 
(c) 
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3.3.2 Spesifikasi Use Case 
 Berikut akan diuraikan lebih detil mengenai spesifikasi dari use case yang ada: 
 
a. Use case Specification : Login. 
1. Brief Description 
Use case ini digunakan oleh aktor untuk memperoleh akses ke dalam sistem. Login 
didasarkan pada sebuah id unik dari karyawan tata usaha dan password. 
2. Primary Actor 
Karyawan Tata Usaha  
3. Supporting Actor 
None 
4. Basic Flow 
1. Use case ini dimulai ketika aktor akan masuk ke dalam sistem dan harus login 
terlebih dahulu. 
2. Aktor memasukkan username dan password. 
3. Sistem akan melakukan otentikasi penguna. 
E-2 Username atau password yang diinputkan oleh aktor salah. 
4. Sistem akan memberikan konfirmasi login. 
5. Use case ini selesai dilakukan. 
5. Alternative Flow 
Aktor membatalkan login 
6. Error Flow 
E-1 Koneksi atau layanan tidak ada. 
E-2 Password atau username tidak sesuai. 
 
b. Use case Specification : Mengaktifkan Autoresponder. 
1. Brief Description 
Use case ini digunakan untuk melakukan pengaturan timer pengecekan, account 
email, mail server beserta nomor port layanan, dan mengaktifkan autoresponder. 
2. Primary Actor 
Karyawan Tata Usaha 
3. Supporting Actor 
Mail server 
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4. Basic Flow 
1. Use case ini dimulai ketika pengguna memasukkan setting koneksi dan 
mengaktifkan autoresponder. 
2. Membuat koneksi, login ke mail server. 
E-1 Koneksi ke mail server gagal. 
E-2 Username atau password yang diterima tidak valid. 
3. Sistem akan membaca mailbox dan mengecek format dari subject email. 
E-3 Format subject tidak sesuai. 
4. Jika format bisa diterima, sistem akan mengecek otentikasi 
mahasiswa/orang tua dari alamat email di basisdata. 
E-4 Alamat email tidak terdaftar. 
5. Jika sudah terotentikasi, sistem akan membuat laporan akademik dari 
mahasiswa yang diminta dalam bentuk file  pdf. 
6. Sistem akan menciptakan email dengan attachment dan dikirimkan ke mail 
server. 
5. Alternative Flow 
Mengirim konfirmasi bahwa web service aktif 
6. Error Flow 
E-1 Koneksi ke mail server gagal. 
E-2 Password atau username tidak sesuai. 
E-3 Format subject tidak sesuai. 
E-4 Alamat email tidak terdaftar. 
 
c. Use case Specification : Melakukan Blasting. 
1. Brief Description 
Use case ini digunakan untuk melakukan pengiriman email secara masal. 
2. Primary Actor 
Karyawan Tata Usaha 
3. Supporting Actor 
Mail server 
4. Basic Flow 
1. Use case ini dimulai ketika pengguna memasukkan setting koneksi serta 
menentukan judul dan isi dari email serta calon penerima yang dituju, 
apakah hanya mahasiswa, hanya orang tua, atau keduanya. Pengguna juga 
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bisa menentukan yang menerima hanya mahasiswa atau orang tua dari 
angkatan tertentu.  
2. Sistem akan membuat daftar alamat email dari basisdata sesuai kriteria dari 
pengguna. 
3. Membuat koneksi, login ke mail server. 
E-1 Koneksi ke mail server gagal. 
E-2 Username atau password yang diterima tidak valid. 
4. Sistem akan membuat laporan akademik dari mahasiswa yang diminta 
dalam bentuk file  pdf. 
5. Sistem akan menciptakan email dengan attachment dan dikirimkan ke mail 
server, sesuai daftar yang ada. 
5. Alternative Flow 
Mengirim email tanpa attachment 
6. Error Flow 
E-1 Koneksi ke mail server gagal. 
E-2 Password atau username tidak sesuai. 
 
d. Use case Specification : Generate File . 
1. Brief Description 
Use case ini digunakan untuk membuat informasi akademik sesuai format resmi 
universitas dan menjadikannya file  pdf. 
2. Primary Actor 
None 
3. Supporting Actor 
None 
4. Basic Flow 
1. Use case ini dimulai ketika ada permintaan untuk membuat file  informasi 
akademik dari autoresponder atau email blaster.  
2. Sistem akan melakukan query ke basisdata untuk memperoleh informasi 
akademik. 
3. Informasi akademik dibuat dalam bentuk file  pdf dengan format tertentu. 
4. Menyimpan file  ke path yang telah ditentukan. 
5. Alternative Flow 
None 
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6. Error Flow 
E-1 Data mahasiswa tidak diketemukan (nomor pokok mahasiswa yang diminta 
tidak ada). 
 
3.4 Spesifikasi kebutuhan Data 
 Sistem yang dibangun ini menggunakan dua basisdata, yaitu basisdata SIATMA 
dan basisdata khusus untuk sistem ini. 
 
Gambar  3.5. Physical Data Model SIATMA 
 
 
Gambar  3.6 Physical Data Model AUTOMAIL 
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3.5 Perancangan Fungsional 
Fungsionalitas-fungsionalitas yang dideskripsikan dalam bentuk use case pada bab 
sebelumnya selanjutnya dijadikan dasar dalam perancangan sistem. 
 
3.5.1 Perancangan Arsitektur 
Perancangan arsitektur perangkat lunak ini melibatkan beberapa kelas yang ada 
dalam aplikasi email autoresponder dan email blaster, yang diberi nama AutoMail ini. 
Gambar 3.6 menunjukkan kelas-kelas yang akan dibangun dalam aplikasi ini dan 
keterkaitan satu sama lain. 
 
 
 
 
Gambar  3.7. Arsitektur Perangkat Lunak AutoMail  
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3.5.2 Perancangan Rinci 
Relasi antar kelas tersebut kemudian dapat didetilkan dengan memperlihatkan 
pemanggilan method kelas berdasarkan urutan waktu dalam bentuk sequence diagram. 
Gambar 3.8,3.9, dan 3.10 menunjukkan urutan eksekusi method pada masing-masing kelas. 
 
 
 
frmLogin UserManager UserDAOUser
login
ValidasiLogin()
GetUserByName
 
Gambar 3.8 Sequence Diagram Proses Login 
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User MailManager ListMailMan MailDAO DocumentMan RaporDAOfrmAutoresponder NilaiIP
getMails
ReceiveMails()
CekMailOrtu()
GetDataMhs()
InsertMailIn()
GetMailsByDate()
GetMailsByDate()
SendMessageWithAttachment()
CreatePDF()
GetRaporDHS()
NilaiIP()
UpdateStatusMail()
UpdateMail()
 
Gambar  3.9. Sequence Diagram Proses Autoresponding 
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User MailManager ListMailMan MailDAO DocumentMan RaporDAOfrmAutoresponder NilaiIP
blasting
GoBlasting()
GetListMhs()
GetListMhsAktif()
SendMessageWithoutAttachment()
SendMessageWithAttachment()
CreatePDF()
GetRaporDHS()
NilaiIP()
GetMailsBlastByDate()
GetMailsBlastByDate()
 Gambar  3.10. Sequence Diagram Proses Blasting 
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Fungsionalitas-fungsionalitas yang dideskripsikan dalam bentuk use case pada bab 
sebelumnya, selanjutnya direalisasi dalam bentuk kelas-kelas yang mengimplementasikan 
fungsionalitas tersebut. Realisasi ini digambarkan dalanm bentuk class diagram, seperti 
terlihat pada Gambar 3.11. 
 
 
Gambar  3.11. Class Diagram Autoresponder dan Blaster 
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BAB 4  IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Hasil Implementasi 
Bab ini menjelaskan hasil implementasi dari sistem email blaster dan email 
autoresponder untuk menyampaikan informasi akademik. Gambar 4.1 menunjukkan form 
login yang digunakan untuk melakukan otentikasi pengguna yang berhak menggunakan 
aplikasi ini.  
 
Gambar 4.1 Form Login 
 
Setelah berhasil login, pengguna dapat memilih menu untuk mengaktifkan email 
autoresponder atau melakukan email blaster. Pengguna harus menentukan mail server 
yang akan diakses dengan protokol POP3 beserta dengan account email yang digunakan. 
Pengguna juga dapat mengubah selang waktu pengecekan mailbox dari email account 
tersebut. Aplikasi akan mengecek mailbox, mengambil email yang masuk, memeriksa 
format penulisan subject email setiap email, lalu menyimpan email dengan format benar ke 
basisdata. Gambar 4.2 menunjukkan form email autoresponder yang dikembangkan. 
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Gambar 4.2 Form Email Autoresponder 
 
Pemohon informasi akademik harus mengirimkan email dengan format 
tertentu:”TIPE_INFO  <Nomor Pokok Mahasiswa><TahunAkademikAwal><Semester>”. 
Misalnya untuk meminta transkrip nilai dan hasil studi semester Genap 2010/2011, pada 
bagian subject dituliskan: ”TRANSKRIP 080754321 20102”. Bagian body email 
diabaikan. 
Email yang masuk dan memenuhi format penulisan untuk permintaan informasi 
akademik akan dibaca satu-persatu, dicek apakah alamat email pengirim sudah terdaftar, 
dibuat dokumen hasil studinya, kemudian dikirimkan balik ke alamat email pemohon.  
Dokumen hasil studi dibuat dengan format resmi dari unversitas dan dibuat dalam bentuk 
pdf. Dokumen ini dijadikan attachment dari email balasan. Email yang sudah dibalas 
statusnya diubah, sehingga tidak terjadi pengiriman yang berulang. 
 Gambar 4.3 menunjukkan form email blaster yang dapat digunakan pengguna 
untuk mengirimkan email ke banyak penerima. Aplikasi ini dapat digunakan untuk 
mengirimkan email ke mahasiswa atau orang tua dari angkatan tertentu atau semua 
angkatan. Email yang dikirim bisa berupa pengumuman atau penyampaian informasi hasil 
studi, yang berupa file  pdf, ke orang tua mahasiswa. Sebelum dapat mengirimkan email, 
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pengguna harus mengeset account email yang digunakan dan alamat mail server-nya. 
Email yang telah terkirim disimpan dalam basisdata sebagai arsip. 
 
 
Gambar 4.3 Form Email Blaster 
 
4.2 Pembahasan 
Secara umum sistem email autoresponder dan email blaster untuk penyampaian 
informasi akademik ini berjalan dengan baik. Sistem email autoresponder bisa melakukan 
pengecekan email yang masuk, menerjemahkan permintaan, mengakses informasi 
akademik dan membuat laporan dalam bentuk pdf, dan mengirimkan balik ke peminta 
informasi. Sementara email blaster dapat mengirimkan email ke seluruh alamat email yang 
ditentukan oleh pengguna, baik dengan attachment maupun tanpa attachment.  
Dalam penelitian ini, account email yang digunakan adalah 
kusworo@mail.uajy.ac.id, dimana komunikasi dengan mail server ini dilakukan tidak 
 
 
 26 
dengan Secure Socket Layer (SSL). Apabila nantinya akan diterapkan pada mail server 
yang menerapkan SSL, perlu sedikit modifikasi pada saat login, pembacaan dan mengirim 
email. Dokumen pdf yang dijadikan attachment dalam penelitian ini belum diproteksi 
untuk menjamin otentikasi dari dokumen. Aplikasi yang dibangun menggunakan dua buah 
file  dynamic link library (dll) open source untuk mengakses email, yaitu OpenPOP.dll dan 
MIMEParser.dll, yang dikembangkan oleh Hamid Qureshi and Unruled Boy. 
Gambar 4.4, 4.5, dan 4.6 masing-masing menunjukkan contoh email permintaan 
informasi akademik yang dibaca email autoresponder, contoh email yang dikirim email 
autoresponder sebagai jawaban dari email permohonan yang diterima, serta contoh 
transkrip nilai yang dikirimkan dalam attachment dari email (berupa file pdf). 
 
 
Gambar 4.4 Contoh Email Permintaan Informasi Akademik 
 
 
Gambar 4.5 Contoh Email Jawaban dari Autoresponder 
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Gambar 4.6 Contoh Transkrip Nilai dalam Format PDF (data mahasiswa disamarkan) 
Linuxita Windowsentosa 
0807545321 
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BAB 5 KESIMPULAN 
 
Penerapan sistem sistem email autoresponder dan email blaster untuk 
penyampaian informasi akademik ini telah berhasil dikembangkan dengan baik. Sistem 
email autoresponder dikembangkan dengan mengakses email menggunakan POP3, 
menerjemahkan subject, membuat dan attach informasi akademik dalam format pdf, lalu 
mengirimkan balik. Sistem kerja email blaster mirip dengan email autoresponder, hanya 
saja alamat tujuan diambil dari basisdata dan isi email ditentukan oleh pengirim. 
Dengan adanya sistem ini diharapkan orang tua mahasiswa dapat memantau 
kemajuan proses studi anaknya dengan lebih mudah; dan pihak kampus yang ingin 
memberikan pengumuman atau laporan ke orang tua atau mahasiswa dapat dilakukan 
dengan lebih cepat dan mudah. 
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